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Analisis Teknis dan Kelayakan Finansial Produksi Keripik Kentang

Technical and Financial Feasibility Analysis of Potato Chips Production
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Abstract

Medians variety of potato is the main commodity developed by Agricultural Technology Park, Cikajang,
Garut, West Java. The product has been partially sold in raw form and partly processed by itself into potato
chips. This article will analyze the technical and financial feasibility of two ways of potato chips production.
Production of potato chips has done manually by several machine units, therefore it needs to analyze
technically and financially. Some analysis have conducted for this technical and financial analysis. The
results showed that the average slicing capacity by slicing machine was 71.160 kg/hour, with the result of
perfect shape about 58.493%. During five-year project, the cost of sold, break event point, benefit cost ratio,
net present value, benefit cost ratio, and payback period by slicing machine were around of 55,591 Rp/kg,
612 kglyear, 459,639,059 Rplyear, 1.41, 17.17% and four months, respectively. In contras by traditional
manner that the cost of sold, break event point, benefit cost ratio, net present value, benefit cost ratio, and
payback period were nearly of 59,248 Rp/kg, 507 kg/year, 260,787,383 Rplyear, 1.35, 23.22% and four
months, respectively.

Keywords: financial feasibility, potato chips, industrial potatoes, Medians
Abstrak

Kentang industri varietas Medians merupakan komoditi utama yang dikembangkan Taman Teknologi
Pertanian, Cikajang, Garut, Jawa Barat. Hasil produksi sebagian dijual dalam bentuk mentah dan sebagian
lagi diolah sendiri menjadi keripik kentang. Produksi keripik kentang dilakukan secara manual dan
menggunakan beberapa unit mesin, sehingga diperlukan analisis teknis dan finansial untuk keberlanjutan
usaha produksi keripik kentang. Analisis yang dilakukan meliputi kapasitas kinerja mesin pengiris, rendemen
hasilirisan, HPP, BEP, NPV, BCR, IRR dan PBP. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kapasitas pengirisan
mesin pengiris adalah sebesar 71.160 kg/jam, dengan hasil irisan yang memiliki bentuk sempurna sebesar
58.493%. Pada umur proyek lima tahun, produksi keripik kentang secara mekanis didapatkan HPP sebesar
Rp.55,591/kg, BEP sebesar 612 kg pertahun, NPV sebesar Rp.459,639,059/tahun, BCR sebesar 1.41,
IRR sebesar 17.17% dan modal akan kembali pada bulan keempat. Sedangkan pada produksi keripik
kentang secara manual didapatkan HPP sebesar Rp.59,248/kg, BEP sebesar 507 kg pertahun, NPV
sebesar Rp.260,787,383/tahun, BCR sebesar 1.35, I.RR sebesar 23.22% dan modal akan kembali pada
bulan keempat.

Kata kunci : kelayakan finansial, keripik kentang, kentang industri, Medians
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Pendahuluan

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan
sumber karbohidrat atau makanan pokok bagi
masyarakat Indonesia setelah jagung, dan
beras. Terdapat dua jenis kentang berdasarkan
penggunaannya yaitu kentang industri dan kentang
sayur. Perbedaan keduanya terletak pada karakteristik
kimia dan pemanfaatannya. Karakteristik penting untuk
kentang sayur adalah tekstur dan mealiness sedangkan
karakteristik yang diperlukan kentang industri adalah
bentuk dan ukuran ubi yang seragam, kadar pati
tinggi, kadar gulareduksi rendah, dan specific gravity
(Sg) tinggi (Kusandriani, 2014). Kentang yang cocok
untuk industri keripik harus mempunyai kandungan
gula <0,05%, bobot kering >20%, kandungan bahan
padatnya tinggi (= 16,7%), bentuk umbi baik, dan
permukaan rata (Asgar dkk, 2012). Beberapa varietas
kentang yang cocok digunakan sebagai bahan baku
keripik kentang antara lain Atlantik (Basuki dkk, 2005),
Medians (Kusandriani, 2014) dan Agria (Ariani, 2015).
Produksi keripik kentang diawali dengan sortasi
ubi kentang berdasarkan ukuran, pencucian,
pengupasan kulit kentang, pengirisan, penggorengan,
penirisan minyak dan pengemasan keripik kentang
ke dalam plastik (Thoriq dkk, 2017). Pada produksi
keripik kentang secara manual, pengupasan kentang
dilakukan menggunakan pisau dengan cara mengupas
kulit kentang satu per-satu sedangkan pengirisan
kentang dilakukan menggunakan alat pengiris yang
dilakukan dengan cara menggesekkan kentang yang
telah dikupas satu per-satu ke bagian pisau pengiris
(Thorig dkk, 2017). Pada produksi keripik kentang
secara mekanis dilakukan menggunakan beberapa
unit mesin antara lain mesin pengupas kentang
(potato peeler), mesin pengiris kentang (potato slicer),
mesin penggoreng (deep frying), mesin peniris minyak
(spinner) dan mesin press plastik (sealer press)
(Thoriq dkk, 2018).

Salah satu mesin yang memiliki peran penting
dalam produksi keripik kentang secara mekanis adalah
mesin pengiris. Hal ini karena hasil irisan berupa
ketebalan dan kesempurnaan /keutuhan hasil irisan
akan berimplikasi pada kualitas dan harga keripik
kentang (Thorig dkk, 2017). Effendi dan Wahyudi
(2016) telah melakukan rancang bangun alat pengiris
serbaguna umbi-umbian dengan kapasitas mencapai
71,28 kg/jam, namun alat tersebut tidak secara
khusus diperuntukkan untuk mengiris kentang selain
itu pengujian yang dilakukan hanya satu kali ulangan
untuk tiap jenis sampel umbi-umbian. Sedangkan
penelitian Mungkur dkk (2017) dan Putra dkk (2017)
merupakan alat pengiris kentang yang menghasilkan
irisan kentang berbentuk spiral. Penelitian ini bertujuan
melakukan ujikinerja alat dan mesin pengiris kentang
dan melakukan analisis kelayakan finansial produksi
keripik kentang.

Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai
November 2017 bertempat di Taman Teknologi
Pertanian, Cikajang , Kabupaten Garut. Bahan yang
digunakan padapenelitian ini adalah kentang industri
varietas Medians yang didapatkan secara langsung
di lokasi penelitian. Peralatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah alat pengiris kentang, mesin
pengiris kentang, stop watch, timbangan digital,
baskom, alat tulis, deep frying, dan spinner.

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan berupa data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui pengujian alat
dan mesin pengolahan kentang. Pengupasan kentang
dilakukan dengan mesin pengupas sedangkan
pengirisan kentang dilakukan dengan alat pengiris
dan mesin pengiris kentang tipe horizontal dengan
pengumpan manual. Penggunaan alat pengiris
dilakukan dengan cara menggesekkan kentang yang
telah dikupas ke bagian atas alat pengiris di mana
bagian tersebut terdapa pisau sehingga kentang
bergesekan secaralangsung dengan pisau. Kentang
yang telah teriris akan jatuh ke bagian bawah pisau.
Penggunaan mesin pengiris dilakukan dengan
mengumpan ubi kentang ke bagian silinder pengiris.
Kentang yang teriris akan jatuh ke bagian pengeluaran
mesin dan tertampung di tampah. Selanjutnya irisan
kentang dicuci dan digoreng menggunakan deep
frying.

Data yang digunakan untuk analisis kelayakan
finansial berupa data primer dan sekunder. Data
primer berupa data hasil wawancara mendalam
(indepth interview) dengan pengelola usaha keripik
kentang yang terdiri atas biaya investasi, biaya tetap
dan biayavariabel usahakeripik kentang, sedangkan
data sekunder dikumpulkan melalui publikasi ilmiah
yang berkenaan dengan keripikkentang.

Metode Analisis

Analisis yang dilakukan terdiri atas analisis
kinerja mesin dan analisis finansial. Analisis kinerja
mesin terdiri atas kapasitas kinerja mesin rendemen
hasil irisan. Kapasitas kerja mesin diperhitungkan
berdasarkan banyaknya kentang yang teriris persatuan
waktu sedangkan rendemen hasil irisan berdasarkan
bentuk hasil irisan utuh atau tidak utuh. Bentuk irisan
keripik kentang utuh/sempurna adalah berbentuk
lingkaran utuh. Selanjutnya rendemen hasil irisan
dihitung dengan membandingkan kesempurnaan hasil
irisan dan berat kentang yang telah dikupas.

Ketebalan irisan kentang tidak boleh lebih dari 1
mm, yaitu dengan cara mengatur celah pada pisau
pengiris. Berdasarkan uji coba awal, irisan kentang
dengan ketebalan lebih dari 1 mm memiliki bentuk
yang tidak utuh.

Hasil uji kinerja mesin selanjutnya digunakan
sebagai acuan dalam perhitungan analisis kelayakan
finansial yang terdiri atas:
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1. Analisis Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan penjumlahan biaya
tetap dan biaya variabel. Perhitungan penyusutan
investasi dilakukan menggunakan metode garis lurus
(Purbono dkk, 2010). Bunga modal diperhitungan
menggunakan suku bunga efektif (Kastaman, 2004).
Suku bunga yang diacu pada penelitian ini adalah suku
bunga kredit usaha rakyat mikro PT. Bank Republik
Indonesia, Tbk yaitu sebesar 9% efektif pertahun.
Biaya produksi di hitung menggunakan persamaan 1
sebagai berikut:

BP = BT+ BV Q)

BP merupakan biaya produksi dalam satuan Rp/bulan,
BT merupakan biaya tetap dalam satuan Rp/bulan dan
BV merupakan biaya variabel dalam satuan Rp/bulan.

2. Analisis Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi adalah jumlah biaya
yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu
barang, sehingga barang tersebut dapat digunakan
(Kastaman, 2004). Harga pokok dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan berikut :

HPP =BP/PT @)

HPP merupakan harga pokok produksi dalam satuan
Rp/kg, BP merupakan biaya produksi dalam satuan
Rp/bulan dan PT merupakan produksi total dalam
satuan kg/bulan.

3. Titik Impas Produksi

Analisa titk impas adalah suatu cara untuk
mengetahui volume produksi berapakah perusahaan
tersebut mengalami kerugian atau mendapat
keuntungan. Menurut Pramudya (2010), untuk
menghitung titik impas produksi dapat digunakan
rumus:

BEP =

HJ-BVR @)
BEP merupakantitikimpas produksidalamsatuankg/
tahun, BT merupakan biaya tetap dalam satuan Rp/
bulan, HJ merupakan harga jual keripik kentang dalam
satuan Rp/kg, BVR merupakan biaya variabel rata-
rata dalam satuan Rp/kg.

4. Analisis Kelayakan Investasi

Kelayakan investasi suatu usaha dilihat dari
beberapa parameter yaitu NPV, BCR, IRR dan PBP
(Kastaman, 2004).

a. Net Present Value (NPV)

Metode ini didasarkan atas nilai sekarang bersih
dari perhitungan dana masuk (PVin) dan dana keluar
(PVout) selama jangka waktu analisis. Perhitungan
NPV dirumuskan dengan sebagai berikut:

NPV =(ZPVin) — (XPVout) (4)

b. Benefit Cost Ratio Analysis(BCR)

BCR merupakan perbandingan antara nilai
sekarang dari penerimaan atau pendapatan yang
diperoleh dari kegiatan investasi dengan nilai
sekarang dari pengeluaran (biaya) selama investasi
tersebut berlangsung dalam kurun waktu tertentu yang
dirumuskan dengan :

i (L Vin
HBOCR =

(XPVout ©®)
c. Payback Period Analysis (PBP)

Pada metode ini tidak digunakan perhitungan
dengan menggunakan rumus bunga,akan tetapi yang
dianalisis adalah seberapa cepat modal atau investasi
yang telah dikeluarkan dapat segerakembali. Kriteria
penilaiannya adalah semakin singkat pengembalian
investasi akan semakin baik.

d. Internal Rate of Return (IRR)

Syarat kelayakannya yaitu apabila IRR>suku bunga
MARR. Untuk menghitung IRR dapat digunakan cara
interpolasi dengan formula berikut:

IRR i NPV X i)

o (NPV>— NP ©)
Dimana i; merupakan suku bungake-1, i, merupakan
suku bunga ke-2, NPV1 merupakan Net Present Value
pada suku bunga ke-1 dan NPV2 merupakan Net
Present Value pada suku bungake-2.

Hasil dan Pembahasan

Kapasitas Efektif Pengirisan Kentang

Ubi kentang yang telah dikupas diiris menggunakan
alat pengiris dan mesin pengiris. Pengirisan kentang
menggunakan alat pengiris dilakukan dengan cara
menekan dan mendorong kentang yang telah dikupas
ke bagian pisau. Ketebalan kentang dapat diatur
dengan cara mengatur jarak pisau dengan landasan.
Pengirisan menggunakan mesin pengiris dilakukan
dengan memasukkan kentang satu persatu ke bagian
pemasukan pada mesin pengiris dan mendorongnya
sampai sampai menyentuh silinder pengiris yang
berputar searah jarum jam. Kentang akan teriris karena
adanya pisau pada silinder pengiris. Kentang yang
teriris akan jatuh ke bagian pengeluaran mesin dan
tertampung di tampah. Kapasitas efektif pengirisan
dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa kapasitas
efektif pengirisan menggunakan mesin pengiris yaitu
sebesar 71.16 kg/jam. Kapasitas hasil pengujian
tersebutjauh dibawah nilai kapasitas terpasang yaitu
berkisar antara 150-200 kg/jam meskipun mendekati
hasil penelitian yang dilakukan Efendi dan Wahyudi
(2016) untuk tipe mesin pengiris yang sama (horizontal
dengan pengumpan manual) yaitu sebesar 71.28 kg/
jam. Menurut Asgar dkk (2012) mesin pengiris kentang
tipe vertikal dengan pengumpan manual memiliki
kapasitas 110.443 kg/jam.
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Tabel 1. Kapasitas efektif pengirisan kentang.

Ulangan Berat kentang Waktu pengirisan (jam) Kapasitas efektif pengirisan (kg/jam)
terkupas (kg) Alat Mesin Alat Mesin
1 0.505 0.0233 0.0065 21.691 77.892
2 0.510 0.0249 0.0084 20.461 60.514
3 0.535 0.0218 0.0075 24.565 71.149
4 0.560 0.0243 0.0075 23.072 75.084
Rata-rata 0.5275 0.0236 0.0075 22.447 71.160

Tabel 2. Hasil irisan dan rendemen kentang.

Ulangan Berat kentang Hasil irisan utuh (kg) Rendemen hasil irisan (%)
terkupas (kg) Alat Mesin Alat Mesin

1 0.505 0.416 0.305 82.448 60.396

2 0.510 0.433 0.300 84.823 58.824

3 0.535 0.485 0.270 90.708 50.467

4 0.560 0.525 0.360 93.697 64.286
Rata-rata 0.528 0.465 0.309 87.919 58.493

Meskipun kapasitas mesin pengiris kentang (71.16
kg/jam) lebih besar 3.17 kali dari pada pengirisan
kentang menggunakan alat pengiris (22.447 kg/
jam), namun berdasarkan pengamatan, faktor utama
yang mempengaruhi kapasitas mesin pengiris
kentang adalah bentuk kentang, ukuran kentang dan
keterampilan operator dalam memasukkan ubi kentang
ke bagian silinder pengiris melaluilubang pemasukan
pada mesin. Secara umum kentang berbentuk bulat
atau lonjong dengan ukuran yang terbagi menjadi
tiga grade yaitu yaitu Grade Aberukuran kecil dengan
berat persatuan biji sebesar <50 gram, grade B
berukuran sedang dengan berat 51-100 gram dan
grade Cberukuranbesardengan berat101-300 gram
(SNI 01-3175-1992).

Rendemen Hasil Irisan
Hasil irisan kentang akan mempengaruhi harga
keripik kentang. Keripik kentang dengan irisan yang

Analisis Kelayakan Finansial
Analisis ekonomi dilakukan pada produksi
keripik kentang yang diolah secara mekanis dan
manual dengan memperhitungkan variabel asumsi
yang sama. Perbedaan cara pengolahan terdapat
pada pengupasan dan pengirisan kentang. Pada
pengupasan secara mekanis dilakukan menggunakan
mesin peeler dan pengirisan menggunakan mesin
pengiris sedangkan pada pengupasan secara manual
dilakukan menggunakan pisau dan pengirisan
menggunakan alat pengiris yang dilakukan oleh dua
orang pekerja. Kentang yang telah diiris selanjutnya
digoreng menggunakan deep frying dan penirisan
minyak keripik kentang dilakukan menggunakan

spinner.

1. Investasi Usaha
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
investasiadalah penanaman uang atau modal dalam

tidak sempurna akan dihargai 60% dari harga keripik suatu proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan.

kentangutuh(Thorig,2017). Irisankentang sempurna/
utuh berbentuk lingkaran sedangkan isiran kentang
yang tidak sempurna berbentuk % atau ¥z lingkaran.
Hasil irisan dan rendemen kentang dapat dilihat pada
Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa rendemen
hasil irisan utuh/sempurna alat pengiris sebesar
87.919% lebih baik dibandingkan dengan rendemen
hasil irisan mesin pengiris yaitu sebesar 58.493%.
Berdasarkan pengamatan faktor yang mempengaruhi
kesempurnaan hasil irisan adalah kesimetrisan
silinder dengan pisau pengiris namun menurut Asgar
dkk (2012) kerusakan hasilirisan kentang dipengaruhi
olehkekerasankentang, ketebalanhasilirisankentang
sertatekanandangesekanantara ubikentang dengan
pisau.

Menurut Kastaman (2004) kebutuhan investasi suatu
usaha ditentukan berdasarkan peralatan dan bahan
yang diperlukan selama jangka waktu usaha tertentu.
Biaya investasi peralatan yang dibutuhkan pada
produksi keripik kentang dibedakan berdasarkan cara
pengolahannya (Tabel 3) yangterbagi menjadi 2 yaitu
pengolahan mekanis dan manual.
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa besarnya
investasi mesin dan peralatan yang dibutuhkan pada
produksi keripik kentang secara mekanis adalah
sebesar Rp.27.774.800. Sedangkan pada pengolahan
kentang secara manual dibutuhkan investasi
sebesar Rp.5.430.600. Pada penelitian sebelumnya,
besarnya biaya investasi pengolahan kentang tidak
memperhitungkan investasi penampung air dan biaya
pengiriman peralatan produksi (Thoriq dkk, 2017).
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Tabel 3. Biaya investasi usaha produksi keripik kentang.

Harga Satuan Total Biaya Investasi

No Nama Peralatan Jumlah Satuan

(Rp) Mekanis (Rp) Manual (Rp)
1 Baskom besar 3 Buah 35,000 105,000 105,000
2 Pisau 3 Buah 30,000 - 90,000
3 Talenan kayu besar 3 Buah 42,000 - -
4 Mesin peeler (pengupas kentang) 1 Unit 13,500,000 13,500,000 -
5 Mesin pengiris kentang 1 Unit 8,500,000 8,500,000 -
6 Tampah 2 Buah 30,000 60,000 60,000
7 Deep fryer 1 Unit 900,000 900,000 900,000
8 Mesin spinner 1 Unit 2,200,000 2,200,000 2.200,000
9 Sealer press 1 Unit 235,000 235,000 235,000
10 Alat pengiris kentang 3 Unit 65.000 - 195,000
11 Biaya kirim mesin dan peralatan Kg 2,600 421,200 145,600
dari Jakarta Via Dakota Cargo
12 Penampung air + instalasinya 1 unit 1,500,000 1,500,000 1,500,000
Jumlah Total (Rp) 27,421,200 5,430,600
Tabel 4. Data dan asumsi usaha produksi keripik kentang.
No Uraian Mekanis Manual Satuan
1 Umur proyek 5 5 tahun
2 Suku bunga bank 9 9 % efektif
3 Biaya sewa tempat usaha 5,000,000 5,000,000 Rp/tahun
4 Nilai rongsok peralatan 10 10 % dari harga investasi
5 Biaya perawatan peralatan 2 2 % dari biaya investasi
6 Manajemen 1,500,000 1,500,000 Rp/bulan
7 Jam kerja (hari) 8 8 Jam/hari
8 Jam kerja (bulan) 10 10 hari/bulan
9 Pengoperasian mesin produksi 2 2 Jam/hari
10 Harga kemasan (kapasitas 1 kg) 850 850 Rp/kemasan
11 Harga listrik pln 1300 va 1,467 1,467 Rp/kwh
12 Konsumsi bahan bakar gas 0.9 0.3 kg/hari
13 Harga gas 12,500 12,500 Rp/kg
14 Upah kerja 70,000 70,000 Rp/hari
15 Jumlah tenaga kerja harian 4 4 orang
9 Kapasitas pengirisan 71.16 44.89 kg/jam
11 Banyaknya kentang teriris 1,423.20 897.88 kg/bulan
12 Persentase kulit 11.12 11.12 %
13 Bahan baku kentang industri 1,581 998 kg/bulan
14 Harga bahan baku 10,000 10,000 Rp/kg
15 Rendemen keripik kentang 26.45 26.45 %
16 Keripik kentang yang dihasilkan 418.31 263.91 kg/bulan
18 Biaya kemasan 355,565 224,322 Rp/bulan
19 Daya motor listrik mesin dan peralatan 2 (1.49) 1.5(1.12) HP (kW)
21 Biaya energi listrik 43,766.03 32,824.52 Rp/bulan
26 Penggunaan minyak goreng 60 20 liter untuk
menggunakan deep fraying 4 hari produksi
27 Kebutuhan minyak goreng 150 50 liter/bulan
28 Harga minyak goreng nasional 11,000 11,000 Rp/liter
29 Biaya minyak goreng 1,650,000 550,000 Rp/bulan
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Tabel 5. Biaya tetap usaha produksi keripik kentang.

No Komponen Biaya Mekanis (Rp/Tahun) Manual (Rp/Tahun)

1 Biaya penyusutan peralatan 4,935,816 977,508

2 Biaya sewa tempat usaha 5,000,000 5,000,000

3 Biaya perawatan peralatan 548,424 108,612

4 Manajemen 18,000,000 18,000,000

5 Bunga modal 2,467,908 488,754
Total (Rp) 30,952,148 24,574,874

Tabel 6. Biaya variabel usaha produksi keripik kentang.

No Komponen Biaya Mekanis (Rp/Tahun) Manual (Rp/Tahun)

1 Bahan baku kentang industri 15,814,598 9,977,243

2 Kemasan plastik 355,565 224,322

3 Energi listrik 43,766 32,825

4 Bahan bakar gas 11,250 3,750

5 Upah kerja tenaga harian 2,800,000 2,800,000

6 Minyak goreng dan bumbu 1,650,000 550,000
Total (Rp) 20,675,180 13,588,139

Besarnya nilai investasi tersebut digunakan untuk
menghitung besarnya biaya penyusutan peralatan
dan bunga modal yang akan mempengaruhi biaya
produksi. Perhitungan biaya produksi keripik kentang
dilakukan berdasarkan data dan beberapa asumsi
(Wijayanti dkk, 2011; Pertiwi dan Purnama, 2011;
Thoriq dkk, 2017) yang dapat dilihat pada Tabel 4.

2. Penentuan Biaya Produksi Keripik Kentang

Biaya produksi keripik kentang dipengaruhi oleh
biaya tetap dan biaya variabel. Bila usaha dikelola
secara profesional maka dalam perhitungan biaya
tetap diasumsikan mengeluarkan biaya sewa tempat
dan biaya manajemen (karyawan tetap pengelola
usaha) (Thorig dan Sampurno, 2016 ; Thoriq dkk,
2017). Sedangkan biaya bunga modal berasal dari
asumsi bahwa seluruh biaya investasi peralatan
adalah danapinjaman darilembagakeuangan. Biaya
penyusutan diperhitungkan menggunakan metode
garis lurus, maka berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan data pada Tabel 4, komponen biaya
tetap dapat dilihat pada Tabel5.

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa besarnya biaya
tetap usaha produksi keripik kentang pada pengolahan
mekanis adalah Rp.30,952,148/tahun sedangkan
pada pengolahan secara manual adalah sebesar
Rp.24,574,874/tahun. Biaya tetap produksi keripik
kentang secara mekanis lebih besar dibandingkan
dengan biaya tetap produksi keripik kentang secara
manual hal ini disebabkan karena perbedaan
kapasitas produksi kentang yang dihasilkan secara
mekanis sebesar 71.16 kg/jam menggunakan satu
orang operator sedangkan secara manual sebesar
44.89 kg/jam menggunakan dua orang pekerja. Selain

biaya tetap, terdapat biaya variabel yang besarnya
ditentukan oleh banyak sedikitnya keripik kentang
yang diproduksi. Biaya variabel terdiri atas biaya
bahan baku berupa ubi kentang, kemasan plastik,
energilistrik, bahan bakar gas dan upah kerja dengan
rincian dapat dilihat pada Tabel6.

Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa besarnya
biayavariabel usaha produksi keripik kentang secara
mekanis adalah Rp.20,675,180/bulan sedangkan pada
pengolahan secara manual sebesar Rp.13,588,139/
bulan. Besarnya biaya variabel tersebut sebanyak
80% dipengaruhi oleh biaya pembelian bahan
baku kentang. Bahan baku yang dibutuhkan pada
produksi keripik kentang secara mekanis lebih banyak
dibandingkan secara manual karena perbedaan
kapasitas produksi. Pada produksi keripik kentang
secara mekanis kapasitas produksi mesin pengiris
dapat mencapai 71.16 kg/jam, sedangkan secara
manual sebesar 44.89 kg/jam.

Besarnya biaya tetap dan biaya variabel
selanjutnya digunakan untuk menghitung besarnya
biaya produksi keripik kentang menggunakan
persamaan (1), sehingga didapatkan besarnyabiaya
produksi (BP) pada pengolahan mekanis sebesar
Rp.23,254,525/bulan dan pada pengolahan manual
sebesar Rp.15,636,045/bulan.

3. Harga Pokok Produksi (HPP) Keripik Kentang

Berdasarkan perhitungan menggunakan
persamaan (2) didapat besarnya HPP pada pengolahan
mekanis sebesar Rp.55,591/kg sedangkan pada
pengolahan manual sebesar Rp.59,248/kg. Menurut
Thoriq dkk (2017) pada pengolahan manual dengan
kapasitas produksi keripik kentang sebesar 159 kg/
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bulan didapatkan HPP sebesar Rp.73,556/kg. Hal
ini menunjukkan semakin besar kapasitas produksi
dan semakin kecil biaya produksi maka HPP yang
dihasilkan akan semakin kecil.

4. Analisis Titik Impas (BEP) Usaha Keripik

Kentang

Titik impas produksi merupakan titik dimana
suatu usaha balik modal (Kusuma dan Mayasti,
2014 ; Thoriq dkk, 2017). Suatu usaha dalam posisi
yang menguntungkan apabila besarnya titik impas
produksi lebih kecil dari rencana produksi (Cafah,
2009). Besar titik impas dipengaruhi oleh harga
jual, biaya tetap total dan biaya variabel rata-rata
(Kastaman, 2004; Pramudya, 2010). Berdasarkan
hasil wawancara, keripik kentang yang diproduksi
dijual dengan harga Rp.100,000/kg maka besarnya
titik impas produksi keripik kentang siap konsumsi
yang dihitung persamaan (3) pada pengolahan secara
mekanis adalah sebesar 612 kg/tahun sedangkan
padapengolahan secara manual adalah sebesar 507
kg/tahun.

5. Analisis Kelayakan Investasi

Analisis kelayakan investasi sangat diperlukan
sebelum kita merencanakan suatu kegiatan usaha
dengan tujuan untuk memperoleh kepastian
pendapatan dari usaha yang menginvestasikan alat
dan mesin (Igbal dkk, 2012). Analisis kelayakan
investasi disajikan dalam empat bentuk yaitu : Net
Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR),
Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) dan Payback Period
(PBP). Suatu usaha dinyatakan layak apabila NPV>0,
Net B/C>1, IRR>Suku bunga MARR dan PBP semakin
cepat semakin baik (Kastaman, 2004; Wijayanti dkk,
2011; Agustina dkk, 2013; Kusuma dan Mayasti, 2014).
Analisis ini dilakukan dengan mengetahui komponen
biaya pengeluaran dan pendapatan selama satu
waktu periode produksi.

a. Net Present Value (NPV)

Selama periode analisis besarnya pengeluaran
berupa investasi peralatan diawal proyek dan biaya
produksi yang berasal dari penjumlahan biaya tetap
dan biaya variabel. Sedangkan pendapatan usaha
produksi keripik kentang berasal dari hasil penjualan
keripik kentang siap konsumsi dan nilai rongsok mesin
dan peralatan produksi.

Pada pengolahan kentang secara mekanis,
besarnya investasi sebesar Rp.27,421,200 dan biaya
produksi sebesar Rp.279,054,303/tahun sedangkan
pendapatan tahun pertama usaha produksi
keripik kentang secara mekanis yaitu sebesar
Rp.355,832,536/tahun, pada tahun kedua hingga
kelima sebesar Rp.418,626,513/tahun dan nilai akhir
peralatan yang diasumsikan 10% dari harga awal yaitu
Rp.2,742,120. Cash flow diagram dapat dilihat pada
Gambar 1, dimana besarnya pemasukan ditunjukkan
dengan anak panah ke atas sedangkan besarnya
pengeluaran ditunjukkan dengan anak panah ke

bawah.

Berdasarkan Gambar 1 maka besarnya nilai
sekarang pemasukan bersih dan pengeluaran bersih
produksi keripik kentang secara mekanis dihitung pada
bunga yang berlaku untuk kredit usaha rakyat (KUR)
yaitu sebesar 9% sehingga didapat nilai sekarang
pemasukan bersih sebesar Rp.1,572,484,181/tahun
nilai sekarang pengeluaran bersih Rp.1,112,845,122/
tahun sehingga besarnya nilai NPV yang dihitung
mengunakan persamaan (4) adalah sebesar
Rp.459,639,059/tahun.

Padapengolahankentang secaramanual, besarnya
investasi sebesar Rp.5,430,600 dan biaya produksi
sebesar Rp.187,632,541, sedangkan pendapatan
tahun pertama usaha produksi keripik kentang secara
manual yaitu sebesar Rp. 225,567,271/tahun, pada
tahun keduahingga kelima sebesar Rp.265,373,260/
tahundannilai akhir peralatan yang diasumsikan 10%
dari harga awal yaitu Rp.543,060. Cash flow diagram
dapat dilihat pada Gambar 2, dimana besarnya
pemasukan ditunjukkan dengan anak panah ke atas
sedangkan besarnya pengeluaran ditunjukkan dengan
anak panah ke bawah.

Berdasarkan Gambar 2 maka besarnya nilai
sekarang pemasukan bersih dan pengeluaran bersih
produksi keripik kentang secara manual dihitung pada
bunga yang berlaku untuk kredit usaha rakyat (KUR)
yaitu sebesar 9% sehingga didapat nilai sekarang
pemasukan bersih sebesar Rp.996,043,133/tahun
nilai sekarang pengeluaran bersih Rp.735,255,750/
tahun sehingga besarnya nilai NPV yang dihitung
mengunakan persamaan (4) adalah sebesar
Rp.260,787,383/tahun.

b. Net Benefit Cost Ratio (BCR)

BCR merupakan perbandingan antara nilai
sekarang dari penerimaan atau pendapatan yang
diperoleh dari kegiatan investasi dengan nilai sekarang
dari pengeluaran (biaya) selama investasi tersebut
berlangsung dalam kurun waktu 5 tahun. Besarnya
BCR yang dihitung menggunakan persamaan (5)
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A A

Rp.335,832,256 §
A
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Rp.27,421,200
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\ 4
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Gambar 1. Cashflowdiagramproduksikeripik
kentang secara mekanis.
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Gambar 2. Cashflowdiagramproduksikeripik
kentang secara manual.
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Tabel 8. Pemasukan dan pengeluaran keuangan produksi keripik kentang.

Mekanis Manual

Bulan Pemasukan  Pengeluaran  Keuntungan  Pemasukan  Pengeluaran  Keuntungan
(Rp/tahun) (Rp/tahun) (Rp/tahun) (Rp/tahun) (Rp/tahun) (Rp/tahun)

0 0 27,421,200 -27,421,200 0 5,430,600 -5,430,600
1 20,931,326 23,254,525 -2,323,199 13,268,663 15,636,045 -2,367,382
2 20,931,326 23,254,525 -2,323,199 13,268,663 15,636,045 -2,367,382
3 20,931,326 23,254,525 -2,323,199 13,268,663 15,636,045 -2,367,382
4 27,908,434 23,254,525 4,653,909 17,691,551 15,636,045 2,055,506
5 27,908,434 23,254,525 4,653,909 17,691,551 15,636,045 2,055,506
6 27,908,434 23,254,525 4,653,909 17,691,551 15,636,045 2,055,506
7 34,885,543 23,254,525 11,631,018 22,114,438 15,636,045 6,478,393
8 34,885,543 23,254,525 11,631,018 22,114,438 15,636,045 6,478,393
9 34,885,543 23,254,525 11,631,018 22,114,438 15,636,045 6,478,393
10 34,885,543 23,254,525 11,631,018 22,114,438 15,636,045 6,478,393
11 34,885,543 23,254,525 11,631,018 22,114,438 15,636,045 6,478,393
12 34,885,543 23,254,525 11,631,018 22,114,438 15,636,045 6,478,393

pada produksi keripik kentang secara mekanis adalah
sebesar 1.41 dan pada produksi keripik kentang
secara manual sebesar 1.35. Karena nilai BCR > 1
maka usaha produksi keripik kentang baik secara
mekanis maupun manual dapat dikatakan layak.

c. Payback Period (PBP)

PBP mengindikasikan seberapa cepatmodal atau
investasi yang telah dikeluarkan dapat segera kembali
berdasarkan pemasukan dan pengeluaran dari usaha
yang dilakukan. Ketika posisi saldo bernilai posistif
maka dinyatakan modal telah kembali (Kastaman,
2004).

Selama periode analisis besarnya pengeluaran
berupa investasi peralatan diawal proyek dan biaya
produksi yang berasal dari penjumlahan biaya tetap
dan biaya variabel. Pendapatan usaha keripik kentang
didapat dari hasil penjualan keripik kentang yang
diasumsikan pada bulan ke-1 sampai bulan ke-3
hanya 60% keripik kentang yang terjual dan pada
bulan ke-4 sampai bulan ke-6 sebanyak 80% keripik
kentang terjual serta pada bulan ke-7 sampai bulan
ke-60 sebanyak 100% keripik kentang hasil produksi
terjual semua. Rincian pemasukan dan pengeluaran
keuangan dapat dilihat pada Tabel 8.

Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa keuntungan
bernilai positif pada bulan ke-4 pada produksi keripik
kentang secara mekanis maupun secara manual.
Hal ini menunjukkan pada bulan ke-4 usaha produksi
mulai mendapatkan keuntungan atau modal investasi
telah kembali.

Menurut Nagara (2016) umur simpan keripik
kentang di pengaruhi oleh kelembaban udara (RH).
Pada RH 70% umur simpan keriping kentang adalah
6.44-8.80bulan, pada RH 80% umur simpan keriping
kentang adalah 3.14-4.29 bulan dan pada RH 90%
umur simpan keriping kentang adalah 1.41-1.93
bulan.

d. Internal Rate of Return (IRR).

IRR adalah suatu nilai penunjuk yang identik dengan
seberapa besar suku bunga yang dapat diberikan oleh
investasi tersebut dibandingkan dengan suku bunga
bank yang berlaku umum (suku bunga pasar atau
Minimum Attractive Rate of Return /MARR). adalah
suku bunga deposito PT. Bank Republik Indonesia yaitu
sebesar 5.6% efektif perbulan. Pada suku bunga IRR
akan diperoleh NPV = 0. Perhi tungan IRR di lakukan
menggunakan persamaan (6) berdasarkan data pada
Tabel 8 bulan ke 1 hi ngga bulan ke 60. Berdasarkan
hasil perhitungan besarnya IRR usaha keripik kentang
siap konsumsi yang diolah secara mekanis adalah
17.17% sedangkan yang diolah secara manual adalah
sebesar 23.22%.

Simpulan

Pada produksi keripik kentang secara mekanis,
dengan kapasitas efektif mesin pengiris kentang
sebesar 71.160 kg/jam akan menghasilkan irisan
sempurna sebanyak 58.493%. Pada pengoperasian
mesin selama dua jam akan didapatkan keripik
kentang sebanyak 418 kg/bulan dengan biaya
produksi sebesar Rp.23,254,525/bulan didapatkan
harga pokok produksi (HPP) keripik kentang sebesar
Rp.55,591/kg dengan titik impas 612 kg/tahun atau
51 kg/bulan. Pada tahun pertama akan didapatkan
keuntungan sebesar Rp.43,857,033/tahun dan
pada tahun kedua hingga kelima akan didapatkan
keuntungan sebesar Rp.133,572,210/tahun.
Berdasarkan analisis kelayakan investasi didapatkan
NPV sebesar Rp.459,639,059/tahun, BCR sebesar
1.41, IRR sebesar 17.17% dan modal akan kembali
pada bulan keempat.
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